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ABSTRAK

Factor yang menjadi pertimbangan investor untuk
berinvestasi pada sebuah perusahaan adalah profitabilitas dari
perusahaan tersebut. Hasil dari rasio profitabilitas perusahaan
berkaitan dengan kinerja sebuah perusahaan yang tercermin pada
rasio CAR, BOPO, NPF, FDR, dan ROA. Penelitian ini memiliki
rumusan masalah apakah CAR, BOPO, NPF, dan FDR memiliki
pengaruh terhadap ROA atau profitabilitas dari bank umum Syariah.
Dan bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap sebuah
profitabilitas.

Jenis penelitian kuantitatif. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah metode dokumentasi. Sumber data sekunder dengan
teknik Purposive Sampling. Data yang diambil dilihat dari laporan
keuangan tahunan bank umum syariah periode 2019 -2022, dari 10
sampel BUS vyaitu BSI, BCA Syariah, Muamalat, Panin Dubai
Syariah, Bukopin Syariah, Mega Syariah, Victoria Syariah, BTPN
Syariah, dan BJB Syariah. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi data panel, dengan uji chow, uji hausman dan
uji hipotesis (uji R2 , uji F, dan uji t), model estimasi regresi data
panel yang digunakan yaitu Fixed Effect Model, pengolahan data
menggunakan program E-Views 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara bersama-sama
variabel CAR, BOPO, NPF, FDR berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas. Uji koefisien determinasi (R2 ) 96,19%
sedangkan sisanya 3.81% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel
yang diteliti.. Secara parsial CAR berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabiltas dengan nilai t-statistik sebesar
0.036257 dan nilai signifikansi sebesar 0.9714. Hal ini disebabkan
karena modal Bank selain sebagai penunjang operasional Bank
Syariah juga untuk melindungi para deposan dengan menyanggah
semua kerugian pada Bank. FDR berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan dalam
penentuan return profitabilitas, tingkat FDR tidak menjadi acuan
utama. dengan nilai t-statistik sebesar -0.555088 dan nilai signifikansi
sebesar 0.5836 . NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan



terhadap tingkat profitabilitas ditolak, dengan nilai t-statistik sebesar -
0.070653 dan nilai signifikansi sebesar 0.9442. Hal ini terjadi karena
penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah
kepada nasabah telah dilakukan dengan cukup baik. BOPO
berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap profitabiltas dengan
nilai t-statistik sebesar -9.751985 dan nilai signifikansi sebesar 0.0000
yang semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan,.

Kata kunci: Profitabilitas, CAR, BOPO, NPF, FDR.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menguraikan latar belakang masalah dalam
skripsi ini, terlebih dahulu akan di jelaskan istilah dalam skripsi
ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca. Adanya
pembatasan terhadap arti kalimat dalam penulisan dengan
harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang di
maksud. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Profitabiltas Bank Umum Syariah 2019-
2022~

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur
besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah
perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi
sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba
yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba
tersebut.’

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah, yang dimaksud bank syariah adalah bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
dan menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.”

B. Latar Belakang Masalah
Bank Syariah di Indonesia berawal dari prakarsa Majelis
Ulama Indonesia pada acara lokakarya Bunga Bank dan
Perbankan yang dilakukan pada tanggal 18 sd 20 Agustus 1990 di
Cisarua, Bogor. Hasil loka karya tersebut di dukung oleh
aksponpon lkatan Cendikiawan Indonesia

! Ningsukma Hakiim dan Hagqiqi Rafsanjani, “Pengaruh Internal Capital
Adequency Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional
Per Pendapatan Operasional (BOPO) dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank
Syariah di Indonesia,” Jurnal Aplikasi Manajemen (JAM) 14, no. 1 (2016): 161-68.

2 Pemerintah RI, “Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Perbankan
Syariah 217 (2008).

1



(ICMI) dan beberapa perusahaan muslim. Sehingga sebagai
tindak lanjut, pada tahun 1991 di tandatangani Akta Pendirian PT.
Bank Muamalat Indonesia sebagai Bank Umum Syariah pertama
di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia sempat terimbas oleh
krisis meneter pada akhir tahun 1998 sehingga ekuitasnya hanya
tersisa sepertiga dari modal awal. Di Indonesia bank syariah telah
di atur dalam UU no. 10 tahun 1998 tentang UUno 7 tahun 1992
tentang perbankan.?

Tahun 1998, banyak bank-bank di Tanah Air tumbang akibat
krisis moneter.Ketika itu, pemerintah terpaksa menggelontorkan
satusan triliun dalam hal obligasi rekapitulasi kehampir semua
bank kelas kakap. Namun masih ada bank-bank yang meski
sedikit terguncang, berhasil selamat dari krisis bahkan tanpa
bantuan uang Negara sepeserpun. Salah satunya yaitu PT. Bank

Muamalat Indonesia Thk. Bank Murni Syariah pertama di
Indonesia itu selamat dari krisis bukan tanpa sebab, Bank
Muamalat dinilai lebuh tahan guncangan karena sistem syriah
yang dianut mengharamkan perusahaan dari aksi spekulasi, yang
di gadang-gadang menjadi penyebab krisis keuangan.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi
tolak ukur keberhasilah eksistensi ekonomi syariah. Banak

Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama dan menjadi
pioneer bagi bank syariah lainnya, dan telah lebih dahulu
menerapkan sistem ini di tengah menjamurnya bank-bank
konvensional. Krisis moneter tahun 1998 telah menenggelamkan
bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena
kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang
menerapkan sistem syriah mampu bertahan dari krisis moneter.*

® Fitria Eka Yudiana, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah” (Sakatiga:
STAIN Sakatiga Press, 2014), 1.

* Nofinawati, “Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” Juris 14,
no. 2 (2015): 16888, https://doi.org/https://dx.doi.org/10.31958/juris.v14i2.305.



Table 1.1
Perkembanagn peebankan Syariah

Tahun 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Bank Umum Syariah
- Jumlah Bank 12 12 13 13 14
2.163 | 1990 | 1.869 | 1.825 | 1.875
- Jumlah Kantor
Unit Usaha Syariah
- Jumlah Bank | 22 22 21 21 20
Umum
Kovensional Yang | 320 | 325 |332 | 344 | 354
Memiliki UUS
- Jumlah Kantor
Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah
- Jumlah Bank 163 | 162 | 166 | 167 | 167
439 | 433 | 453 | 441 | 495
- Jumlah Kantor
Total Kantor 2.922 | 2.748 | 2.654 | 2.610 | 2.724

Sumber : data sps ojk tahun 2014-2018

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia dilihat dari jumlah
asset yang dimiliki pada akhir tahun 2014 total asset Bank Umum
Syariah mencapai Rp204.961 Milyar Rupiah dan mengalami
peningkatan pada akhir tahun 2018 menjadi Rp361.691 Milyar
Rupiah. Sedangkan total asset yang dimiliki Unit Usaha Syariah
pada akhir tahun 2014 mencapai RP67.383 Milyar Rupiah dan
mengalami peningkata pada akhir tahun 2018 menjadi Rp160.636

Milyar Rupiah.®

® OJK, “Data Statistik Perbankan Syariah OJK Tahun 2014 — 2018,” 2018,

https://www.ojk.go.id.




Analisiss kinerja bank ialah penialaian kinerja berlandaskan
acuan penialaian yang bersifat tertentu. Ada beberapa hal yang
perlu dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan antara
lain: yang pertama  Ruang Liingkup merupakan laporan
keuangan yang bersifat individu, konsolidasi dengan anak
perusahaan, yang kedua tujuan analisis sesuan dengan tujuan
menilai kinerja. Kinerja Bank Syariah harus sesuai serta
didasarkan pada zakat yang dibayarkan oleh perbankan yang
bersangkutan yang bertujuan untuk menggantikan indicator
kinerja konvensional yaitu rasio laba per saham (earning per
shere). Jika aktiva bersih bank semakin tinggi, maka tentunya
zakat yang akan di bayarkan tinggi pula.®

Kinerja keuangan dapat diketahui dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan sehingga dapet diukur prestasi suatu
perbankan. Perbedaan mendasar antara sistem konvensional dan
syariah adalah prinsip operasionalnya berdasarkan bunga dan
bagi hasil. Perbedaan sistem ini membawa konsekuensi yang
berbeda pula dalam perolehan manfaat secara ekonomi.’

Pengertian Kinerja telah di ungkapkan seperti beberapa ahli
seperti Caves yaitu penilaian bagaimana hasil ekonomi dari
kegiatan industri memberikan kemungkinan kontribusi terbaik
guna mencapai tujuan. Dari pendapat tersebut di atas dapat
didefinisikan bahwa kinerja adalah seberapa baik hasil yang
dicapai oleh perusahaan dalam mencapai tujuan perekonomian,
dimana tujuan perekonomian adalah untuk memaksimumkan
kesejahteraan ekonomi.

Ukuran kinerja perbankan yang paling tepat adalah dengan
mengukur kemampaun perbankan dalam menghasilkan laba atau
profit dari berbagai kegiatan yang dilakukannya, sebagaimana
umumnya tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk

® Masiyah Kholmi Ria Fatmasari, “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah Dengan Pendekatan Islamicity Performance Index Pada Perbankan Syariah,”
Jurnal Akademi Akutansi 1, no. 1 (2018): 75,
https://doi.org/https://doi.org/10.22219/jaa.v1i1.6940.

" Wibowo Andoko Nisviati, “Studi Komparasi Kinerja Keuangan Bank
Syariah  Mandiri(Perbankan  Syariah) Dengan Bamk Mandiri (Perbankan
Konvensional),” Jurnal Akutansi 3, no. 2 (2013): 109.



5

mencapai nilai (value) yang tinggi, dimana untuk mencapai value
tersebut perusahaan harus dapat secara efisien dan efektif dalam
mengelola berbagai macam kegiatannya. Salah satu ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh keefisienan dan keefektifan yang
dicapai adalah dengan melihat profitabilitas perusahaan, semakin
tinggi profitabilitas maka semakin efektif dan efisien juga
pengelolaan kegiatan perusahaan. Ukuran profitabilitas bank
dapat dilihat dari berbagai macam rasio, seperti Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) , dan
Rasio Biaya Operasional (Dendawijaya, 2003:120). Lebih khusus
menurut Gilbert (Syofyan, 2003) ukuran profitabilitas yang tepat
dalam menilai kinerja industri perbankan adalah ROA.

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE
karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas
suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian
besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA
lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan.
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.®

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperolen keuntungan atau laba secara
keseluruhan. ROA penting dalam mengukur profitabilitas suatu
bank, dimana menggambarkan kemampuan suatu bank dalam
memperoleh laba secara keseluruhan. Yaitu seluruh manajemen
suatu bank, salah satunya baik yang.’

Penilaian kinerja bank mencakup manajemen permodalan
(CAR), manajemen umum, manajemen rentabilitas (BOPO),*
FDR dan NPF. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah kecukupan
modal yang menunjukkan  kemampuan bank dalam

® Hakiim dan Rafsanjani, “Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio
(CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Per Pendapatan
Operasional (BOPO) dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah di
Indonesia.”

% Ibid.
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mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi,
dan mengkontrol risiko-risiko yang timbul dapat berpengaruh
terhadap besarnya modal Semakin tinggi CAR, ROA suatu bank
akan semakin tinggi pula. Hal ini menandakan bahwa hubungan
antara CAR searah dengan ROA atau positif.**

Rasio Beban Operasional terhadap pendapatan Operasional
(BOPO) diukur untuk mengetahui seberapa efisien bank
melakukan manajemen operasionalnya. Bank yang efisien dalam
menekan biaya operasionalnya dapat mengurangi kerugian akibat
ketidakefisienan bank dalam mengelola usahanya sehingga laba
yang diperoleh juga akan meningkat. Semakin kecil BOPO
menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas
usahanya sehingga laba semakin tinggi, artiya ROA semakin
tinggi.*

FDR merupakan rasio yang menilai likuiditas bank dengan
cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap dana
pihak ketiga. Permasalahan likuiditas bank adalah permasalahan
yang krusial dalam manajemen perbankan, artinya jika bank
menghendaki untuk pemeliharaan likuiditas yang tinggi maka
profit akan turun, sebaliknya jika likuiditas rendah maka profit
menjadi tinggi. Untuk mencapai laba yang optimal, bank harus
mampu mengendalikan fungsi manajemen likuiditas secara tepat
dan proporsional.”® Non Peforming Financing (NPF) berfungsi
sebagai indikator kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan yang bermasalah. Besarnya NPF yang diperbolehkan
oleh Bank Indonesia adalah maksimal 5%, jika melebihi 5%
maka akan mempengaruhi tingkat kesehatan bank yang
bersangkutan. Semakin besar tingkat NPF menunjukkan bahwa
bank tidak profesional dalam pengelolaan pembiayaan, sekaligus
memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atas pemberian
pembiayaan pada bank cukup tinggi searah dengan tingginya

u Igbal Ramadhani, “Analisis Pengaruh FDR, CAR, NPF, dan BOPO
terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri
Periode 2008-2017),” 2018, 4.

12 i
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NPF yang dihadapi oleh bank, sehingga laba semakin kecil atau
ROA menurun.*

Rasio ROA dapat membantu manajemen dan investor untuk
melihat seberapa baik suatu bank mampu mengkonversi investasi
pada aset menjadi keuntungan. Tingkat pengembalian aset dapat
dikatakan sebagai imbal hasil investasi bagi suatu bank. Hal ini
berarti uang atau modal diinvestasikan menjadi aset modal dan
tingkat pengembaliannya atau imbal hasil dapat diukur dalam
bentuk keuntungan yang diperoleh. Berberapa faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas sebagai ukuran kinerja bank yang
diproyeksikan dengan Return on Asset (ROA) yaitu Financing to
deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). Berdasarkan uraian di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabiltas Kinerja Bank
Umum Syariah Tahun 2019-2022”

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu berkembang
pesatnya perumbuhan bank umum Syariah di Indonesia
membutuhkan pertimbangan dengan prinsip kehati-hatian bagi
para investor, berdasarkan teori stock price volatility dalam dunia
investasi, maka diperlukannya data untuk informasi yang
mendukung dalam kegiatan investasi untuk pengambil keputusan
para investor dengan menerapkan prinsip kehati-hatian untuk
menghindari kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan
untuk mendapatkan profit yang maksimal dari profitabilitas yang
diperoleh bank. Batasan masalah digunakan untuk mengarahkan
penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian serta
menghindari kesimpangsiuran dalam membahas penelitian ini
tertuju untuk mengetahui rasio-rasio yang mempengaruhi
profitabilitas yang menjadi bahan unuk bahan pertimbangan
investor. Data sepuluh bank umum Syariah yang terpilih sesuai

" Ibid.



dengan kriteria sampel pada penelitian ini akan digunakan
sebagai instrument dalam penelitian ini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka
rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apa pengaruh CAR terhadap profitabilitas Bank umum
syariah?

Apa pengaruh BOPO terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah?

Apa pengaruh NPF terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah?

Apa pengaruh FDR terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah?

Pandangan ekonomi islam terhadap profitabilitas?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap profitabilitas
bank umum syariah

Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap profitabilitas
bank umum syariah

Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap profitabilitas bank
umum syariah

Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap profitabilitas
bank umum Syariah

Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap
profitabilitas.

F. Manfaat Penelitiann
Setelah penelitian dilaksanakan maka penulis mengharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu bagi
masyarakat luas di bidang perbankan syariah khususnya
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
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Bank Syariah yang ada di Indonesia. Serta sebagai bahan
referensi dan kajian pada penelitian yang selanjutnya.
b. Manfaat Praktis

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu
yang mendalam dan manfaat bagi penulis mengenai
factor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank
Syariah yang ada di Indonesia.
Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini akan menambah referensi di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung sehingga bisa di manfaat kan oleh mahasiswa
sebagai sumber informasi data, referensi dan tolak ukur
tentang penelitian yang yang dilakukan oleh mahaiswa
lainnya.
Bagi Masyarakat

Bagi  masyarakat, penelitian  ini  dapat
meningkatkan pemahaman untuk masyarakat tentang
profitabilitas sebuah bank syariah yang ada di Indonesia.
Bagi Perbankan

Bagi Perbankan Syariah, penelitian ini di harapkan
menjadi acuan bank-bank syariah yang ada di Indonesia
untuk meningkatkan kinerja dan mempertahankan
kesehatan Bank tersebut.
Bagi Pemberi Kebijakan

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan masukan
dalam merumuskan kebijakan-kebijakan dan
pengambilan  keputusan bagi para pihak yang
berwenang.

G. Penelitian Terdahulu
1. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Bank Umum Di Indonesia

Hasil penelitian menunjukan bahwa Rasio CAR yang

merupakan faktor dominan positif signifikan (0,471) dan
LDR perlu ditingkatkan karena akan memiliki dampak bagi
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peningkatan keuntungan, karena kedua variabel memiliki
hubungan yang positif terhadap tingkat keuntungan yang
diproksikan dalam rasio ROA. Tingkat efisiensi yang
diproksikan dengan BOPO harus diperhatikan. Manajemen
harus dapat lebih meningkatkan efisiensinya, yaitu dengan
menekan BOPO sehingga akan meningkatkan keuntungan
bank. Nilai koefisien beta yang tinggi dan negatif signifikan
(sebesar -0,528) pada variabel BOPO memberikan indikasi
bahwa apabila manajemen mampu menekan BOPO yang
berarti efisiensi meningkat akan sangat signifikan terhadap
kenaikan keuntungan yang dapat dilihat pada besarnya ROA.
Penambahan variabel independen dalam penelitian
mendatang diperlukan, seperti tingkat Penyisihan dan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), pangsa pasar, dan
market deposit karena dalam penelitian ini 5 (lima) variabel
independen yang digunakan hanya mampu menerangkan
variasi perubahan variabel dependen sebesar 16,2 persen
sedangkan sisanya sebesar 83,8 persen diterangkan oleh
faktor-faktor lain diluar model regresi yang dianalisis.*
2. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Kesehatan Bank Dengan Regresi Legoit
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, dapat diambil simpulan
bahwa penelitian ini ingin menguji rasio CAMEL yang
mempengaruhi probabilitas sehat dan tidak sehat pada bank
pemerintah, bank swasta (swasta nasional dan campuran),
dan bank asing. Sampel sebanyak 74 tahun perusahaan yang
telah terseleksi selama dua periode pengamatan, yaitu 2005
dan 2006 dengan menggunakan metode Logit Regression.
Rasio NPL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
probabilitas sehat dan tidak sehat pada bank tersebut
sedangkan rasio CAR, ROA, ROE, LDR, dan NIM

15 Kartika Wahyu Sukarno, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Bank Umum Di Indonesia,” Jurnal Studi Manajemen & Organisasi 2, no. 3
(2006): 46, https://doi.org/https://doi.org/10.14710/jsmo.v3i2.4193.
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menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau tidak ada
pengaruh probabilitas sehat dan tidak sehat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Rasio CAR yang
merupakan faktor dominan positif signifikan (0,471) dan
LDR perlu ditingkatkan karena akan memiliki dampak bagi
peningkatan keuntungan, karena kedua variabel memiliki
hubungan yang positif terhadap tingkat keuntungan yang
diproksikan dalam rasio ROA. Tingkat efisiensi yang
diproksikan dengan BOPO harus diperhatikan. Manajemen
harus dapat lebih meningkatkan efisiensinya, yaitu dengan
menekan BOPO sehingga akan meningkatkan keuntungan
bank. Nilai koefisien beta yang tinggi dan negatif signifikan
(sebesar -0,528) pada variabel BOPO memberikan indikasi
bahwa apabila manajemen mampu menekan BOPO yang
berarti efisiensi meningkat akan sangat signifikan terhadap
kenaikan keuntungan yang dapat dilihat pada besarnya ROA.
Penambahan  variabel independen dalam penelitian
mendatang diperlukan, seperti tingkat Penyisihan dan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), pangsa pasar, dan
market deposit karena dalam penelitian ini 5 (lima) variabel
independen yang digunakan hanya mampu menerangkan
variasi perubahan variabel dependen sebesar 16,2 persen
sedangkan sisanya sebesar 83,8 persen diterangkan oleh
faktor-faktor lain diluar model regresi yang dianalisis.*®

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank (Studi
Empirik Pada Industri Perbankan Di Bursa Efek
Indonesia)

Penelitian ini menguji faktor-faktor  yang
mempengaruhi kinerja bank (ROA) di Indonesia periode
2007 sampai dengan 2010. Faktor-faktor tersebut adalah
efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit (NPL), risiko pasar
(NIM), permodalan, (CAR), dan likuiditas (LDR). Setelah
melihat dari hasil pengujian tersebut di atas, maka dapat

6 & Titik Aryati. Shirin Balafif, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Kesehatan Bank Dengan Regresi Logit,” Journal The WINNERS 8, no. 2
(2007): 111-25.
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disimpulkan bahwa tiga faktor yang mempengaruhi kinerja
bank (ROA) adalah efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit
(NPL), dan risiko pasar (NIM), sedangkan permodalan
(CAR) dan likui- ditas (LDR) ditemukan tidak berpengaruh
terhadap kinerja bank (ROA). Kemampuan efisiensi operas
(BOPO), risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM), permodalan
(CAR), dan likuiditas (LDR) dalam mempengaruhi kinerja
bank (ROA) secara ber- sama-sama ditunjukkan oleh
besarnya Adj-R Square sebesar 0,731 atau 73,10 persen.
Berdasarkan pada argumentasi tersebut di atas, maka upaya
yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan
kinerja bank (ROA) adalah dengan meningkatkan efisiensi
operasi, mengendalikan risiko kredit, dan meng- antisipasi
risiko pasar. Biaya operasional bank harus ditekan dengan
memaksimalkan sumberdaya yang dimiliki, demikian juga
risiko kredit harus ditekan dengan cara memperbaiki kualitas
kredit melalui pengetatan standar kredit, dan risiko pasar
dapat diantisipasi dengan memaksimalkan spread melalui
penetapan suku bunga pinjaman yang kompetitif. Pasar
modal di Indonesia merupakan pasar modal yang pada taraf
berkembang (emergency market), sehingga peluang untuk
menjalankan kebijakan tersebut cukup terbuka.'’

Analisis Pengaruh FDR, CAR, NPF, dan BOPO terhadap
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia (Studi Kasus
Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2017)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas Bank Syariah
Mandiri (BSM) di Indonesia. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Financing to Deposit
Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), serta Return On
Asset (ROA). Dengan data Time series periode 2008/1 —

7 Didik Purwoko, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank (Studi

Empirik Pada Industri Perbankan Di Bursa Efek Indonesia),” Jurnal Bisnis dan
Ekonomi 20, no. 1 (2013): 25-39.
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2017/3 vyang dianalisis dengan regresi linier berganda
didapatkan hasil bahwa FDR berpengaruh signifikan positif
terhadap ROA. Sedangkan CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. NPF dan BOPO berpengaruh signifikan
negatif terhadap ROA. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
profit Bank Syariah Mandiri perlu ditingkatkan pembiayaan
(FDR dinaikan) dengan risiko rendah (NPF rendah) dan
efisiensi bank (BOPO diturunkan).®

5. Analisis Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Farmasi Di Bei

Nilai perusahaan diproksikan dengan harga saham yang

bertindak sebagai barometer kinerja manajemen perusahaan.
Naik turunnya harga saham di pengaruhi banyak faktor
diantaranya dalah kemampuan perusahaan membayar
deviden yang masih mengundang perdebatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh kebijakan
deviden terhadap nilai perusahaan pada perusahaan farmasi
di BEI. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dan penentuan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yaitu perusahaan-perusahaan farmasi yang
menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan
tahunan pada tahun 2017-2019 serta perusahaan farmasi yang
membayar dividen selama tahun pengamatan. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dan verifikatif. Hasil penelitian menunjukkan kebijakan
deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan farmasi di BEI."

18 Igbal Ramadhani, “Analisis Pengaruh FDR, CAR, NPF, dan BOPO
terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri
Periode 2008-2017).”

19 Setiawati, “Analisis Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Farmasi Di BEI” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 8
(2021): 1581-89.
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H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan
yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu
dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman
penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut : Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika
penulisan sebagai berikut:
Bagian Awal Skripsi Bagian awal memuat halaman sampul
depan, halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar
tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, arti
lambang dan singkatan dan abstraksi
Bagian Utama Skripsi.

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai

1.

berikut :
BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan
sistematika penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab |1 tinjauan pustaka ini meliputi : A. Teori
yanga dugunakan.B. Kajian pusata penelitan,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan
tentang metode penelitian yang dilakukan
oleh penulis dalam pengembangan sistem
informasi. Agar sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari ganbaran hasil penelitian
dan analisa. Baik dari secara Kkulitatif,
kuantitatif dan statistik, serta pembahasan
hasil penelitian. Agar tersusun dengan baik
diklasifikasikan ke dalam :



BAB V

A. Hasil Penelitian
B. Pembahasan
PENUTUP

15
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BAB II
LANDASA TEORI

A. Landasan Teori
1. Teori Signaling

Teori sinyal (signaling teory) merupakan salah satu
teori pilar dalam memahami manajemen keuangan. Secara
umum sinyal dapat diartikan sebagai isyarat yang dilakukan
oleh perusahaan kepada investor. Sinyal tersebut dapat
berwujud dalam berbagai bentuk baik yang langsung dapat
diamati maupun yang harus dilakukan penelaan lebih
mendalam untuk dapat mengetahuinya. Sinyal yang
disampaikan melalui aksi koorporasi yang dapat berupa
sinyal posotif dan sinyal negative.

Dalam perumusan teori signaling spance (1973)
membahas tentang sinyal dan apa yang disampaikan sinyal
tesebut dalam pasar kerja dihubungkan dengan indikator
ekonomi sebagai model dari fungsi signaling. Peneliti space
mengenai potensi menejer yang kekurangan informasi
tentang kualitas dari investor. Investor yang memperoleh
sinyal mengenai kualaitas perusahaan tersebut akan
mengurangi asimetri informasi. Hal ini diduga merupakan
sinyal yang dapat diandalkan oleh investor, karena investor
kualitas rendahan tidak mampu besaing dengan investor
yang pintar.

Selain itu, terdapat juga bukti empiris (Bhattacharya,
1979) bahwa jika ada kenaikan deviden, sering diikuti
dengan kenaiakan harga saham.Sebaliknya penurunan
deviden pada umumnya menyebabkan penurunan harga
saham perusahaan. Fenomena ini dapat dianggap sebagai
bukti bahwa para investor lebih menyukai deviden dari pada
capital gain. Namun MM bahwa kenaikan suatu deviden
biasanhya merupakan suatu sinyal kepada para investor
bahwa manajemen  perusahaan meramalkan  suatu
penghasilan yang baik dimasa mendatang.Sebaliknya
penurunan deviden atau kenaikan deviden yang dibawah

17
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kenaikan normal (biasanya) diyakini oleh investor sebagai
suatu sinyal bahwa perusahaan menghadapi masa sulit
diwaktu mendatang.*°
2. Teori Stewardship

Teori Stewardship mempunyai akar psikologi dan
sosiologi yang didesain untuk menjelaskan situasi dimana
manajer sebagai steward dan bertindak sesuai kepentingan
pemilik. ~ Dalam  teori  stewardship manajer  akan
berperilaku sesuai kepentingan bersama. Ketika
kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward akan
berusaha bekerja sama daripada menentangnya, karena
steward merasa kepentingan bersama dan berperilaku sesuai
dengan perilaku pemilik merupakan pertimbangan yang
rasional karena steward lebih melihat pada usaha
untuk mencapai tujuan organisasi. Teori
stewardship mengasumsikan hubungan yang kiat antara
kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik. Steward
akan melindungi dan memaksimalkan kekayaan organisasi
dengan kinerja perusahaan, sehingga dengan demikian
fungsi  utilitas akan ~ maksimal.  Asumsi penting
dari stewardship adalah manajer meluruskan tujuan sesuai
dengan tujuan pemilik. Namun demikian tidak berarti
steward tidak mempunyai kebutuhan hidup.*

3. Teori Sharia Enterprise

Shariah Enterprise Theory merupakan penyempurnaan
teori yang mendasari enterprise teory sebelumnya. Aksioma
penting yang mendasari penetapan konsep Shari’ah
Enterprise Theory adalah Allah sebagai sumber amanah
utama dan sumber daya yang dimiliki para stakeholders.
Sumber daya tersebut melekat suatu tanggungjawab dalam

2 Fenti Fauziah, “Kesehatan Bank, Kebijakan Deviden, dan Nilai
Perusahaan (Teori dan Kajian Empiris)Kesehatan Bank, Kebijakan Deviden, dan Nilai
Perusahaan (Teori dan Kajian Empiris)” (Samarinda: RV Pustaka Horizon, 2017), 11—
12.

2L Eko Raharjo, “Teori Agensi Dan Teori Stewarship Dalam Perspektif
Akuntansi,” Fokus Ekonomi 2, no. 1 (2007): 37 --46.
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penggunaan, cara dan tujuan yang ditetapkan sang pemberi
amanah.*

pihak yang menerima pendistribusian nilai tambah
dalam teori ini diklasifikasikan menjadi dua golongan yakni
direct participants dan indirect participant. Direct participants
adalah pihak yang terkait langsung dengan bisnis perusahaan
sedangkan indirect stakeholders adalah pihak yang tidak
terkait langsung dengan bisnis perusahaan. Shariah
Enterprise Theory mengajarkan bahwa hakekat kepemilikan
utama berada pada kekuasaan Allah, sementara manusia
hanya diberi hak untuk mengelola.?

Karakteristik mengenai tanggungjawab sosial suatu
perusahaan, khususnya khususnya perusahaan manufaktur,
diantaranya adalah:**

1. Bentuk tanggungjawab perusahaan secara Vvertikal, yaitu
terhadap Allah SWT, ditunjukkan dengan mengungkapkan
laporan Corporate Social Responsibility atau laporan
pertanggungjawaban sosial mengenai apa saja yang telah
dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan utama mendapat
ridho dari Allah SWT

2. Laporan pertanggungjawaban sosial yang telah disajikan oleh
perusahaan hendaknya dalam bentuk yang mudah dimengerti
(understandable) oleh semua pihak yang berkepentingan,
karena menyajikan laporan sebagai sebagai sumber informasi
yang dibutuhkan oleh para stakeholder merupakan kewajiban
perusahaan.

3. Laporan pertanggungjawaban  sosial  bersifat  wajib
(mandatory) untuk mewujudkan tujuan syariah, yaitu Allah
memerintahkan untuk mengatur dan menata hubungan
manusia dengan Tuhannya dan mengelola hubungan antar
manusia.

2 Jamaluddin, “Implementasi Shariah Enterprise Theory (Set) Dalam
Perusahaan Manufaktur,” Jurnal llmu Ekonomi dan Bisnis Islam 3, no. 2 (2021): 136—
47.

% Ibid.

2 |bid.
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4. Dalam laporan pertanggungjawaban sosial, informasi yang

disajikan selain mengandung dimensi material juga harus
mengandung dimensi spiritual, karena dimensi spiritual dapat
membimbing manusia untuk menjadi beriman dan bertakwa
kepada Allah dan dimensi material membantu untuk
memecahkan masalah kehidupan agar dapat mencapai
kemajuan. Dengan demikian laporan pertanggungjawaban
nantinya akan berguna bagi kepentingan para stakeholder.
Informasi yang disajikan dalam laporan pertanggungjawaban
sosial harus berisikan informasi yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif.

B. Tinjauan Pustaka

1. Definisi Perbankan Syariah

a. Bank Syariah

Bank menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) yaitu badan usaha dibidang keuangan yang
menarik dan yang mengeluarkan uang dalam
masyarakat, terutama memberi kredit dan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.””> Sedangkan menurut Undang-
Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang Perbankan Syariah adalah “badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan / bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”*®

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan
penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika
dan sistem nilai islam khususnya yang bebas dari bunga
(riba), bebad dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif
seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak
jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan
hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. Bank

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”

(Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 103-4.

% Kasmir, “Manajemen Perbankan” (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 13.
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syariah sering dipersamakan dengan bank tanpa
bunga.Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih
sempit dari bank syariah, ketika sejumlah instrumen atau
operasinya bebas dari bunga. Bank syariah, selain
menghindari bunga, juga secara aktif turut berpatisipasi
dalam mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi islam
yang berorientasi pada sejarah sosial.
b. Prinsip-prinsip Dasar Perbankan Syariah
Dalam prinsip, bank syariah mengikuti aturan-aturan
dan norma-norma islam, seperti yang disebutkan dalam
pengertian diatas, yaitu :
1) Bebas dari bunga (riba)
2) Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif
seperti perjudian (maysir)
3) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan
(gharar)
4) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah
(bathil), dan
5) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal
Secara singkat empat prinsip pertama biasa disebut anti
MAGHRIB (maysir, gharar, riba dan bathil).
¢. Perbedaan Bank Syariah dan Konvensional
Dibandingkan dengan bank konvensional, bank syariah
memiliki  beberapa  karakteristik  esensial  yang
membedakan dengan bank konvensional, sebagai berikut

Tabel 2.1
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Bank Bank Syariah
Konvensional
Fungsi dan | Intermediasi, jasa | Intermediasi,
kegiatan bank | keuangan marger
mekanisme dan investasi,
objek usaha investor sosial,
jasa keuangn
Prinsip  dasar | Tidak anti riba | Anti riba dan
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operasi dan anti maysir anti maysir
Prioritas -Bebas Nilai | -Tidak  Bebes
Pelayanan (Prinsip Materialis | Nilai  (Prinsip
Syariah Islam)
-Uang sebagai | -Uang Sebagai
komoditi Alat Ukur Dan
Bukan
-Bunga Komoditi.
-Bagi Hasil,
Jual Beli, Sewa.
Orientasi Kepentingan Kepentingan
pribadi public
Bentuk Keuntungan Tujuan sosial-
ekonomi Islam
keuntungan
Evaluasi Bank Komersial Bentuk
Nasabah Komersial,
Bank
pembangunan,
Bank
Universal, atau
Multi-Porpose
Hubungan Kepastian Lebih hati hati
Nasabah pengambilan karna
pokok dan bunga | partisipasi
(creditworthiness | resiko
dan collaterah)
Sumber Terbatas debitor- | Erat  sebagai
lukuiditas kreditor mitra usaha
jangka pendek
Pinjaman yang | Pasar uang, Bank | Terbatas
di berikan sentral
Lembaga Komersial dan | Komersial dan
penyelesaiyan | non komersial | non komersial
sengketa berioritas laba berioritas laba
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dan nirlaba
Resiko usaha Pengadilan, Pengadilan,
Arbitrase Badan
Albitrase
Syariah
Nasional
Struktur -Resiko Bank | -dihadapi
organisasi tidak terkait | bersama antara
pengawas langsung dengan | bank dan
debitur, resiko | nasabah dengan

debitur tidak | prinsip keadilan
terkait  langsung | dan kejujuran

dengan bank - Tidak

-Kemungkinan mungkin terjadi

terjadi  negative | negative spread

spread

Investasi Dewan Komisaris | Dewan

Komisaris,
Dewan
Pengawas

Syariah, Dewan
Syariah Nsional

Halal atau haram Halal

Sumber : Diolah dari berbagai sumber.

d. Fungsi Bank Syariah

Bank syariah mempunyai dua peraturan utama, yaitu
sebagai badan wusah (tanwil) dan badan sosial
(maal).Sebagai badan usaha, bank syariah mempunyai
bebrapa fungsi, yaitu sebagai manajer investasi,
investor, dan jasa pelayanan. Sebagai manajer investasi,
bank syariah melakukan penghimpunan dana dari para
investor/ nasabahnya dengan prinsip wadi’ah yad
dhamanah (titipan), mudharabah (bagi hasil), atau
ijjarah (sewa). Sebagai investor, bank syriah melakukan
penyaluran dana melalui kegiatan investasi dengan
prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa. Sebagai penyedia
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jasa perbankan, bank syariah menyediakan jasa

keuangan, jasa nonkeuangan, dan jasa keagenan.
Pelayanan jasa keuangan antara lain dilakukan

dengan prinsip wakalah (pemberi mandat), kafalah

(bank garansi), hiwalah (pengalihan hutang), rahn

(jaminan uang atau gadai) gardh (pinjaman kebajikan

untuk dana talangan), sharf (jual beli valuta asing) dan

lain-lain. Penalayan nonkeuangan dalam bentuk wadiah
yad amanah(safe deposit box)dan pelayanan jasa
keagenan dengan prinsip mudharabah mugayadah.*’

Tujuan Bank Syariah

Tujuan dibentuknya Bank Syariah antara lain:

a. Mengarahkan Kkegiatan ekonomi umat untuk
bermuamalah secara Islam, khususnya
muamalahyang berhubungan dengan perbankan,
agar terhindar dari praktik-praktik riba atau jenis-
jenis usaha/perdagangan lain yang mengandung
unsur gharar (tipuan), di mana jenis-jenis usaha
tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan
ekonomi Islam.

b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang
ekonomi, dengan jalan meratakan pendapatan
melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana.

c. Untuk menciptakan kualitas hidup umat, dengan
jalan membuka peluang berusaha yang lebih besar
terutama kepada kelompok miskin, yang diarahkan
kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju
tercapainya kemandirian berusaha (berwirausaha).

d. Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter
pemerintahan. Dengan aktivitas-aktivitas Bank
Islam diharapkan mampu menghindarkan inflasi

" Djana Yumanita, “Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK)

BI” (Jakarta: BI, 2005), 4.
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akibat penerapan sistem bunga, menghindarkan
persaingan yang tidak sehat antar lembaga
keuangan, khususnya bank dari pengaruh gejolak
moneter baik dalam maupun luar negeri.

e. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam
terhadap bank non-Islam (konvensional) yang
menyebabkan umat Islam berada di bawah
kekuasaan bank, sehingga umat islam tidak bisa
melaksanakan ajaran agamanya secara penuh,
terutama di bidang kegiatan bisnis dan
perekonomiannya.

2. Kinerja Perbankan Syariah
a. Pengertian Kinerja

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.”® Kinerja
keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.>

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja
perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-
alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam
periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber

2 Jumingan, “Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Pertama” (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 239-42.

° Sutrisno, “Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi”
(Yogyakarta: Ekonisia, 2009), 53.
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daya digunakan secara optimal dalam menghadapi
perubahan lingkungan.*
Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran Kkinerja digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya
agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara
kritis terhadap review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.
Tujuan  dari  pengukuran  kinerja  keuangan
perusahaan adalah:

1) Mengetahui  tingkat likuiditas.  Likuiditas
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus
segera diselesaikan pada saat ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang.

3) Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau
yang sering disebut dengan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

4) Mengetahui  tingkat  stabilitas.  Stabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya
serta membayar beban bunga atas hutang-
hutangnya tepat pada waktunya.>*

% Irham Fahmi, “Analisis Laporan Keuangan” (Lampulo: Alfabeta, 2011),

®1 S Munawir, “Analisis Informasi Keuangan” (Yogyakarta: Liberty, 2012),
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¢. Analisis Kinerja keuangan
Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat
analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat
dibedakan menjadi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Analisis  Perbandingan Laporan Keuangan,
merupakan  teknik analisis dengan cara
membandingkan laporan keuangan dua periode
atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik
dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase
(relatif).

Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui tendensi keadaan
keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau
penurunan.

Analisis Persentase per-Komponen (common
size), merupakan teknik analisis  untuk
mengetahui persentase investasi pada masing-
masing aktiva terhadap keseluruhan atau total
aktiva maupun utang.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja,
merupakan teknik analisis untuk mengetahui
besarnya sumber dan penggunaan modal kerja
melalui dua periode waktu yang dibandingkan.
Analisis Sumber dan Penggunaan Kas,
merupakan teknik analisis untuk mengetahui
kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan
kas pada suatu periode waktu tertentu.

Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik
analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di
antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan
laba rugi baik secara individu maupun secara
simultan.

Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan
teknik analisis untuk mengetahui posisi laba dan
sebab-sebab terjadinya perubahan laba.



8) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus
dicapai agar perusahaan tidak mengalami
kerugian.*”

d. Tahap-tahap dalam menganalisis Kinerja Keuangan

Ada lima tahapan dalam menganalisis Kinerja

keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu:

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Merupakan  teknik  analisis  dengan  cara
membandingkan laporan keuangan dua periode atau
lebih dengan menunjukkan perubahan baik dalam
jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif).

2) Melakukan perhitungan.

Penerapan metode perhitungan di sini adalah

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang

sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai
dengan analisis yang diinginkan.

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan
yang telah diperoleh.

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut

kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil

perhitungan dari berbagai perusahaan lainnya.

Metode yang paling umum dipergunakan untuk

melakukan perbandingan ini ada dua yaitu sebagai

berikut:

a) Time series analysis, yaitu membandingkan
secara antar waktu atau antar periode, dengan
tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.

b) Cross sectional approach, yaitu melakukan
perbandingan terhadap hasil hitungan rasio-
rasio yang telah dilakukan antara satu
perusahaan dan perusahaan lainnya dalam
ruang lingkup yang sejenis dilakukan secara
bersamaan.

32 Jumingan, “Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Pertama.”
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5)
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Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap
berbagai permasalahan yang ditemukan.

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan
perusahaan adalah setelah dilakukan ketiga tahap
tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk
melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang dialami oleh perbankan tersebut.
Mencari dan memberikan pemecahan masalah
(solution) terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan.*®

e. Teknik Pengukuran Kinerja Keuangan
Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat
dibedakan menjadi delapan macam yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Analisis perbandingan Laporan Keuangan
Merupakan  teknik  analisis  dengan cara
membandingkan laporan keuangan dua periode atau
lebih dengan menunjukkan perubahan baik dalam
jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif).
Analisis Tren (tendensi posisi)

Merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan
kenaikan atau penurunan.

Analisis Persentase per Komponen (common size)
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui
persentase investasi pada masing-masing aktiva
terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun
utang.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui
besarnya sumber dan penggunaan modal Kerja
melalui dua periode waktu yang dibandingkan.
Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Merupakan teknik analisis untuk mengetahui
besarnya sumber dan penggunaan modal Kkerja

240.

* Irham Fahmi, “Analisis Laporan Keuangan” (Bandung: Alfabeta, 2014),
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melalui dua periode waktu yang
dibandingkan.Analisis Rasio Keuangan
Merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam
neraca maupun laba rugi baik secara individu
maupun secara simultan.

6) Analisis Perubahan Laba Kotor
Merupakan trknik analisis untuk mengetahui posisi
laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

7) Analisis Break Even
Merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tingkat penjualan yang harus dicapai agar
perusahaan tidak mengalami kerugian.**

3. CAR

Capital Adequacy Rasio merupakan rasio kinerja
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan resiko. Modal merupakan salah satu faktor
penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan
menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka
semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung
resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan Bl 8%) berarti bank
tersebut mampu membiayai operasional bank, keadaan yang
menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi
yang cukup besar bagi profitabilitas. Dalam menelaah CAR
bank syariah, terlebih dahulu harus dipertimbangkan, bahwa
aktiva bank syariah dapat dibagi atas:

a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/kewajiban
atau hutang (wadiah atau gard dan sejenisnya).

b.  Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (Profit and
loss Sharing Investment Account) yaitu mudharabah
(General Investment Account/mudharabah mutla-gah,
Restricted  Investment ~ Account /  mudharabah
mugayyadah).

¥ Ibid.
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CAR diukur dengan membagi modal dengan aktiva
tertimbang menurut resiko (ATMR) berdasarkan PBI No.
10/15/PBI/2008 tanggal 24 September 2008.>
4. BOPO
BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional)
dijadikan variabel independen yang mempengaruhi ROA
didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank yang
bermuara pada profitabilitas bank (ROA). BOPO adalah
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan,
dan setiap peningkatan pendapatan operasi akan berakibat
pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya
akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang
bersangkutan. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia,
besarnya BOPO yang normal berkisar antara 94%—-96%.>°
5. NPF

Pembiayaan merupakan salah satu pendanaan sektor riil
yang diberikan bank kepada pihak yang membutuhkan, maka
bank sebagai pemberi dana sudah seharusnya menerapkan
prinsip kehati-hatian untuk mengurangi risiko pembiayaan
bermasalah. Rasio Non Peforming Financing (NPF)
berfungsi sebagai indikator kemampuan manajemen bank
dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah. Besarnya
NPF vyang diperbolehkan oleh Bank Indonesia adalah
maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi
tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.

Semakin besar tingkat NPF menunjukkan bahwa bank
tidak profesional dalam pengelolaan pembiayaan, sekaligus
memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atas pemberian

® Hakiim dan Rafsanjani, “Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio
(CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Per Pendapatan
Operasional (BOPO) dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah di
Indonesia.”

% Ibid.
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pembiayaan pada bank cukup tinggi searah dengan tingginya
NPF yang dihadapi oleh bank, sehingga laba semakin kecil
atau ROA menurun.’’

FDR

Financing Deposit Ratio dinyatakan sebagai: “Financing
Deposit Ratio merupakan perbandingan antara kredit yang
diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk pinjaman yang
diterima, tidak termasuk pinjaman subordinasi. ”* Financing
Deposit Ratio adalah “Rasio yang digunakan untuk
mengukur  komposisi  jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan.” Rasio ini menggambarkan
kemampuan bank membayar kembali penarikan yang
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi
rasio ini semakin rendah kemampuan likuiditas bank.
Financing Deposit Ratio mempunyai peranan yang sangat
penting sebagai indikator yang menunjukkan tingkat ekspansi
kredit yang dilakukan bank sehingga FDR dapat juga
digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi
intermediasi bank. Batas aman FDR suatu bank secara umum
adalah sekitar 81%-100%.

Sedangkan menurut ketentuan bank sentral, batas aman
FDR suatu bank adalah 110%. FDR dapat pula digunakan
untuk menilai strategi manajemen suatu bank. Manajemen
bank yang konservatif biasanya cenderung memiliki FDR
yang relatif rendah, sebaliknya manajemen yang agresif
memiliki FDR yang tinggi atau melebihi batas toleransi. FDR
merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana
yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana
yang dikumpulkan oleh bank (terutama dana masyarakat).
Semakin tinggi FDR menunjukkan semakin riskan kondisi
likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah FDR

3 Igbal Ramadhani, “Analisis Pengaruh FDR, CAR, NPF, dan BOPO

terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri
Periode 2008-2017).”
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menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan
kredit. Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang
disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana
pihak ketiga yang besar maka bank akan pendapatan bank
(ROA) akan semakin meningkat.*®

C. Hipotesis
Hpotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Profitabilitas keuangan Bank Umum Syariah dapat
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.
Karena pada dasarnya penilaian masyarakat terhadap bank dilihat
seperti pelayanan, fasilitas dan tingkat keuntungan. Sehingga
sebagai lembaga yang dalam kegiatannya menggunakan dituntut
dana dari masyarakat, bank dituntut untuk memperthitungkan
serta meningkatkan kinerjanya.
H1 : CAR dapat mempengaruhi profitabilitas Bank
Umum Syariah
H2 : BOPO dapat mempengaruhi profitabilitas Bank Umum
Syariah
H3 : NPF dapat mempengaruhi profitabilitas Bank Umum
Syariah
H4 : FDR dapat mempengaruhi profitabilitas Bank Umum
Syariah

*® Hakiim dan Rafsanjani, “Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio
(CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Per Pendapatan
Operasional (BOPO) dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah di
Indonesia.”
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D. Kerangka pemikiran
Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah tahun 2019-
2022, maka disusunlah kerangka berfikir yang sesuai dengan
penelitian di atas melalui gambar berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

« CAR

Capital Adeguacy Ratio
+ BOPO

Biaya Operasional Terhadap — Profitabilitas

Pendapatan Operasional
+ NPF

Non Peforming Financing
« FDR

Financing Depodit Ratio

Kerangka pemikiran penelitian ini terdiri dari variabel
independen dan dependen. Variabel independen terdiri CAR,
BOPO, FDR, dan NPL terhadap profitabilitas, sedangkan
variable dependen yaitu profitabilitas. Pada penelitian ini
penulis ingin menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas bank umum syariah tahun 2019-2022.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik CAR sebesar -0.036257
dengan arah negatif dan nilai signifikansi CAR yaitu 0.9714
yang berarti > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa CAR
berpengaruh  negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabiltas. Hal ini disebabkan karena modal Bank selain
sebagai penunjang operasional Bank Syariah juga untuk
melindungi para deposan dengan menyanggah semua
kerugian pada Bank. Selain itu modal juga sebagai upaya
peningkatan kepercayaan masyarakat mengenai kemampuan
bank memenuhi kewajibannya

2. Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik BOPO sebesar -
9.751985 dengan arah negatif dan nilai signifikansi ROA
yaitu 0.0000 yang berarti < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa BOPO berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap
profitabiltas. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang
bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan operasi akan
berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas.

3. Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik NPF sebesar -0.070653
dengan arah negatif dan nilai signifikansi NPF yaitu 0.9442
yang berarti > 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
tingkat profitabilitas ditolak. Hal ini terjadi karena penyaluran
pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah kepada
nasabah telah dilakukan dengan cukup baik.

4. Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik FDR sebesar -0.555088
dengan arah negatif dan nilai signifikansi FDR yaitu 0.5836
yang berarti > 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa FDR
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas.
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Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDR
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan dalam penentuan return
profitabilitas, tingkat FDR tidak menjadi acuan utama.
Profitabilitas dalam perspektif Islam juga mempunyai non
materi yang mencirikan profitabilitas dalam perspektif Islam,
kehidupan di dunia hanya bersifat sementara dan
dimanfaatkan untuk mengumpulkan bekal untuk di kehidupan
yang abadi kelak, muslim tujuan yang dituju hanyalah akhirat.
Profitabilitas yaitu keberkahan dan keridhaan Allah SWT.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti

memberi saran sebagai berikut:
1. Bagi bank Syariah

Untuk dapat meningkatkan rasio profitabilitas agar mampu
menarik nasabah dan investor untuk berkontribusi guna
meningkatkan kinerja bank melalui profitabilitas.

Bagi Peneliti Berikutnya

Penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini
dengan memperpanjang waktu periode penelitian serta
menambahkan variabel lain untuk mengetahui faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi profitabilitan bank umum Syariah.
Menggunakan tenik analisis data lainnya.
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